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PERKEMBANGAN SEKOLAH DASAR MUHAMMADIYAH 1

SIDOARJO 1964-2016

A. Kurikulum

SD Muhamamdiyah 1 Sidoarjo berada di bawah Yayasan
Muhammadiyah, sehingga muatan pelajaran agama Islam lebih banyak
disuguhkan dibanding dengan sekolah negeri pada umumnya,* selain itu,
SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo juga termasuk sekolah swasta yang
menyediakan kebutuhan dan keinginan masyarakat akan ilmu agama yang
modern, kala itu masih jarang ditemukan khususnya di kabupaten Sidoarjo

dan muatan pelajaran umum tetap terpenuhi.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan diperlukan pula sebuah
kurikulum. Menurut Sukmadinata “Kurikulum (curriculum) merupakan
suatu rencana yang memberi pedoman atau pegangan dalam proses
kegiatan belajar mengajar’®. Dalam perjalanan SD Muhammadiyah 1
Sidoarjo sejak berdirinya, tentunya kurikulum yang digunakan mengalami
perubahan dari tahun ke tahun. Program pembelajaran di SD

Muhammadiyah 1 Sidoarjo yakni mengacu pada kurikulum Al Islam,

‘Ikhsan, Wawancara, Sidoarjo, 23 Februari 2017.
’Nana S. Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), 5.
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kurikulum nasional, dan kurikulum yang dikembangkan.® Berikut

penjabarannya:

1. Kurikulum Al Islam

Al Islam atau pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati hingga mengimani, bertagwa, dan berakhlag mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al
Quran dan Al Hadits. Melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,
serta penggunaan pengalaman. Kurikulum Al Islam yang digunakan
olen SD muhammadiyah se-Indonesia mengacu pada ketetapan yang
ditentukan oleh Pimpinan Pusat Pendidikan Dasar dan Menengah
Muhammadiyah, berupa silabus yang telah disusun oleh para tim
khusus untuk kemudian dijadikan sebagai buku paket pembelajaran
yang sesuai dengan kemampuan Anak-anak.

Kurikulum Al Islam telah diterapkan sejak perintisan SD
Muhammadiyah 1 Sidoarjo pada tahun 1959. Untuk memperbaiki
kualitas tentu saja kurikulum Al Islam mengalami perubahan sistem
maupun muatan materi di dalamnya. Sejak awal, Kurikulum Al Islam
telah mengelompokkan mata pelajaran untuk Al Islam, diantaranya :
Agidah Akhlag, Tarikh Islam, Figih Ibadah, Alquran Hadist, Bahasa

Arab dan Kemuhammadiyahan.

*Moh. Saifullah Rochim, Wawancara, Sidoarjo, 8 Mei 2017.



35

Hingga pada tahun 2006, terjadi perubahan dari Pimpinan Pusat
Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah dengan menyatukan
mata pelajaran yang ada di Kurikulum Al Islam dan memisahkan mata
pelajaran Bahasa Arab dan Kemuhammadiyahan saja ini disebabkan
materi yang banyak dengan jam pelajaran yang sedikit. Tetapi untuk
daerah Sidoarjo sendiri yang tentunya diikuti SD Muhammadiyah 1
Sidoarjo memisahkan untuk setiap mata pelajaran dengan alasan untuk
mencukupi jam pelajaran (Ismuba diberikan 9 jam pelajaran).

Selain perubahan sistem, muatan materi di dalamnya tentu
mengalami perubahan baik pengurangan maupun penambahan materi
pembahasan maupun bahasa yang digunakan. Perubahan ini dilakukan
untuk menyesuaikan kebutuhan dan kemampuan anak-anak dalam
menerima pelajaran yang didapat berdasarkan dari pola perkembangan
masing-masing tim daerah. Diperkiran perubahan ini terjadi sekitar 10
tahun kebelakang*

2. Kurikulum Nasional

Selain kurikulum Al Islam, SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo juga
menggunakan kurikulum nasional atau kurikulum yang ditetapkan
pemerintah. Jadi, sejak awal berdirinya SD Muhamamdiyah 1 Sidoarjo
sudah mengikuti kurikulum dari pemerintah.

Begitupula dengan perjalanan sejarah pendidikan di indonesia,

kurikulum pendidikan nasional telah mengalami perubahan, yaitu pada

* Ikhsan, Wawancara, Sidoarjo, 4 Juli 2017.
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tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006 dan 2013.
Perubahan tersebut merupakan konsekuensi logis dari terjadinya
perubahan sistem politik, sosial budaya, ekonomi, dan iptek dalam
masyarakat berbangsa dan bernegara. Sebab, kurikulum sebagai
seperangkat rencana pendidikan perlu dikembangkan secara dinamis
sesuai dengan tuntutan dan perubahan yang terjadi di masyarakat.
Semua kurikulum nasional dirancang berdasarkan landasan yang sama,
yaitu Pancasila dan UUD 1945, perbedaanya pada penekanan pokok
dari tujuan pendidikan serta pendekatan dalam merealisasikannya.’
Berikut perkembangan kurikulum yang diikuti SD Muhamamdiyah 1
Sidoarjo :
a. Kurikulum 1964
Usai ditahun sebelumnya dengan nama Rentjana Pelajaran Terurai
1952, kemudian menjelang tahun 1964 pemerintah kembali
menyempurnakan sistem kurikulum di Indonesia. Kali ini diberi
nama Rentjana Pendidikan 1964. Pokok-pokok pikiran kurikulum
1964 yang menjadi ciri dari kurikulum ini adalah bahwa pemerintah
mempunyai keinginan agar rakyat mendapat pengetahuan akademik

untuk pembekalan pada jenjang sekolah dasar, sehingga

°Ade Sutisna, “Sejarah Perkembangan Kurikulum”, dalam
http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR._PEND._BAHASA DAERAH/197607312001121-
ADE_SUTISNA/SEJARAH_PERKEMB.__KURIKULUM.pdf (29 Mei 2017).
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pembelajaran dipusatkan pada program Pancawardhana yang

meliputi pengembangan daya cipta, rasa, karsa, karya, dan moral.’

. Kurikulum 1968

Kurikulum 1968 merupakan pembaharuan dari Kurikulum 1964,
yaitu dilakukannya perubahan struktur kurikulum pendidikan dari
Pancawardhana menjadi pembinaan jiwa pancasila, pengetahuan
dasar, dan kecakapan khusus. Kurikulum 1968 merupakan
perwujudan dari perubahan orientasi pada pelaksanaan UUD 1945

secara murni dan konsekuen.

. Kurikulum 1975

Kurikulum 1975 menekankan pada tujuan, agar pendidikan lebih
efisien dan efektif. “’Yang melatarbelakangi adalah pengaruh konsep
di bidang manejemen, yaitu MBO (management by objective) yang
terkenal saat itu. Kurikulum 1975 banyak dikritik. Guru dibikin
sibuk menulis rincian apa yang akan dicapai dari setiap kegiatan

pembelajaran.

. Kurikulum 1984

Kurikulum 1984 mengusung process skill approach. Meski
mengutamakan pendekatan proses, tapi faktor tujuan tetap penting.
Kurikulum ini juga sering disebut “Kurikulum 1975 yang
disempurnakan”. Posisi siswa ditempatkan sebagai subjek belajar.

Dari mengamati sesuatu, mengelompokkan, mendiskusikan, hingga

®0Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),

89.
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melaporkan. Model ini disebut Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA)
atau Student Active Leaming (SAL).
. Kurikulum 1994

Kurikulum 1994 dibuat sebagai penyempurnaan kurikulum 1984
dan dilaksanakan sesuai dengan Undang-Undang no. 2 tahun 1989
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Hal ini berdampak pada sistem
pembagian waktu pelajaran, yaitu dengan mengubah dari sistem
semester ke sistem caturwulan. Dengan sistem caturwulan yang
pembagiannya dalam satu tahun menjadi tiga tahap diharapkan dapat
memberi kesempatan bagi siswa untuk dapat menerima materi
pelajaran cukup banyak.

. Kurikulum 2004 (KBK)

Kurikukum 2004 ini lebih dikenal dengan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK). Pendidikan berbasis kompetensi
menitikberatkan pada pengembangan kemampuan untuk melakukan
(kompetensi) tugas-tugas tertentu sesuai dengan standar performance
yang telah ditetapkan.

. Kurikulum 2006 (KTSP)

Kurikulum 2006 ini dikenal dengan sebutan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Awal 2006 ujicoba KBK dihentikan,
muncullah KTSP. Tinjauan dari segi isi dan proses pencapaian target
kompetensi pelajaran oleh siswa hingga teknis evaluasi tidaklah

banyak perbedaan dengan Kurikulum 2004.
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h. Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 atau Pendidikan Berbasis Karakter adalah
dicetuskan pada masa kepemimpinan Mendikbud M. Nuh untuk
menggantikan KTSP. la menekankan pemahaman, skill, dan
pendidikan berkarakter. Pada kurikulum 2013, siswa dituntut untuk
memahami materi, aktif dalam berdiskusi dan presentasi serta
memiliki sopan santun disiplin yang tinggi.

Awal Desember, Mendikbud Anies Baswedan pun memutuskan
pembatasan penerapan Kurikulum 2013. Sekolah yang telah
menerapkan Kurikulum 2013 selama tiga semester  dapat
melanjutkan pemakaiannya. Sedangkan sekolah yang baru
memakai Kurikulum 2013 selama satu semester dihimbau untuk
kembali ke KTSP.

3. Kurikulum yang dikembangkan
Kurikulum yang dikembangkan oleh SD Muhamadiyah 1 Sidoarjo
diterapkan sejak masa kepemimpinan kepala sekolah Bapak Ikhsan’, di
antaranya:
a. Pada tahun 2010 hingga 2014 menggunakan kurikulum Federal
Marshall Cavendish Education Singapore bidang Math and Science
untuk kelas 3 sampai dengan kelas 5. Namun, dianggap kurang

efektik maka dirubah dan tidak dilanjutkan.

"Moh. Saifullah Rochim, Wawancara, Sidoarjo, 8 Mei 2017.


http://news.okezone.com/read/2014/12/09/65/1076920/komentar-m-nuh-tentang-kebijakan-anies-baswedan
http://news.okezone.com/read/2014/12/10/65/1077137/alasan-m-nuh-menerapkan-kurikulum-2013
http://news.okezone.com/read/2014/12/10/65/1077103/banyak-lubang-di-ktsp
http://news.okezone.com/read/2014/12/05/65/1075288/mendikbud-kirim-surat-edaran-kurikulum-ke-6-326-sekolah
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b. Pada tahun 2013 hingga saat ini menggunakan kurikulum
pembiasaan, yakni mengenai etika dan adab sopan santun yang harus
dilakukan setiap murid. Kemudian ditambah pula ditahun yang sama
yaitu kurikulum bahasa Inggris ramah anak, yang disusun oleh tim
guru Bahasa Inggris MKKS Kabupaten Sidoarjo dan berdasarkan
perkembangan kemampuan bahasa anak dengan bimbingan Ibu Itje
Khodijah dari British Council yang juga pakar pendidikan.®

B. Tenaga Pendidik

Peranan guru sangatlah dominan, karena guru memiliki wewenang
langsung terhadap penyampaian semua mata pelajaran kepada peserta
didik, serta perkembangan mental dari setiap peserta didik di kelas. sejak
awal pendiriannya, guru/ tenaga pendidik SD Muhammadiyah bukanlah
direkrut melalui proses uji seleksi, uji kompetensi maupun lainnya,
melainkan panggilan/ permohonan bantuan dari pihak Yayasan
Muhammadiyah yang meminta para guru untuk membantu mengajar di
SD Muhamadiyah 1 Sidoarjo.

Untuk data guru saat menempati sementara di GNI pada tahun
1959an, penulis tidak dapat memastikan jumlahnya, tetapi berhasil
mendapatkan beberapa nama seperti Pak Hamid Kelana, Pak Karso
Aminoto dan Pak Saidi.’Lalu, pada tahun 1962 ketika pindah menempati
rumah wagaf Pak Abdullah Mansyur kurang lebih sama seperti

sebelumnya di GNI. Bertambahnya murid maka bertambah pula tenaga

®Moh. Saifullah Rochim, Wawancara, Sidoarjo 9 Juni 2017.
°Agus Salim, Wawancara, Sidoarjo, 13 Juni 2017.
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pengajar, saat menempati sementara di gudang pada tahun 1964 ada
beberapa guru/ tenaga pendidik, yaitu Pak Soedarmo,®lbu Swarningsih
dan Ibu Mar.**Kepindahan sekolah ke gedung baru, maka formasi tenaga
pendidik pun juga berubah. Di awal kepindahanya ditahun 1966 ada
sekitar delapan tenaga pendidik beserta kepala sekolah?, diantaranya: 1)
Pak Soedarmo, 2) Pak Zarkasyi, 3) Bu Alfiah, 4) Bu Ummi, 5) Pak Wujud,
6) Pak Subron, 7) Pak Muntali, 8) Pak Amrozi*®

Lalu setelah tahun 1970-an ada beberapa nama pegajar yang berhasil
penulis temukan, yaitu Bapak Ma’sum, Bapak Dawam, Bapak Juhroni dan
Bapak Mujiono.'* Hanya beberapa saja menjadi guru tetap, sebagian
lainnya ialah guru bantu atau sukarelawan yang diminta mengajar oleh
Majelis Pendidikan dan Pengajaran Muhammadiyah cabang Sidoarjo,
selain mengajar di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo tenaga pendidik yang
membantu mengajar disana merangkap mengajar di sekolah lain, seperti di
SMP Muhamamdiyah Sidoarjo™ (menempati satu gedung dengan SD
Muhammadiyah 1 Sidoarjo) dan sekolah Negeri lainnya'. Para tenaga
pendidik berlatar belakang pendidikan PGA (pendidikan guru agama),*’

SPG (sekolah pendidikan guru)*® dan PGSLB'°® (pendidikan guru sekolah

1%ensiunan penilik sekolah Belanda dan kerabat dari H. Anwar yang terkenal disiplin. Dalam
Subron Setiyadi, Wawancara, Sidoarjo, 27 April 2017.

“Guru yang didatangkan dari muallimat Yogyakarta, dalam Agus Salim, Wawancara, Sidoarjo, 13
Juni 2017.

2 \Wujud SD, Wawancara, Sidoarjo, 23 Mei 2017.

3 Moch. Imron, Wawancara, Sidoarjo, 19 April 2017.

“Mujiono, Wawancara, Sidoarjo, 4 Juni 2017.

> Wujud SD, Wawancara, Sidoarjo, 23 Mei 2017.

16 Muntali, Wawancara, Sidoarjo, 6 Mei 2017.

7 Subron, Wawancara, Sidoarjo, 27 April 2017.

'8 Muntali, Wawancara, Sidoarjo, 6 Mei 2017.
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luar biasa) atau yang saat ini setara dengan SMA (Sekolah Menengah
Keatas).

Sejak awal perintisan hingga akhir tahun 1990-an SD
Muhammadiyah 1 Sidoarjo telah mengalami pergantian tenaga pendidik,
namun jumlahnya tidak lebih dari duapuluh bahkan sepuluh tenaga
pendidik.® Pengangkatan pegawai negeri dan harus ditempatkan di
sekolah-sekolah dasar negri menjadi salah satu faktor terhadap pergantian
tenaga pendidik. Ketika itu guru kelas merangkap pula menjadi guru
bidang studi,?* tenaga pendidik dituntut untuk menguasai semua mata
pelajaran yang diajarkan dikelas, bahkan untuk pelajaran menjahit
sekalipun.?

“HIDUP - HIDUPLAH MUHAMMADIYAH, JANGAN
MENCARI HIDUP DI MUHAMAMDIYAH” prinsip ajaran utama KH.
Ahmad Dahlan tersebutlah yang dipegang teguh oleh para tenaga pendidik
sukarelawan Muhammadiyah. Karena SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo
merupakan sekolah swasta pingiran yang tidak ada apa-apanya dan belum
diketahui banyak orang dan jumlah murid sedikit yang berlatar belakang
dari kalangan standar ekonominya cukup lemah, menjadikan bayaran atau

gaji yang diberikan untuk guru pun tak tentu, bahkan sesekali tidak ada

9 Wujud SD, Wawancara, Sidoarjo, 23 Mei 2017.
*Wujud SD, Wawancara, Sidoarjo, 23 Mei 2017.
*!Legiyo, Wawancara, Sidoarjo, 22 Februari 2017.
*Wujud SD, Wawancara, Sidoarjo, 23 Mei 2017.
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upah untuk tenaga pendidik. Jika pun ada upah diberikan sekitar 700
rupiah hingga upah paling besar sekitar 15.000 rupiah.?®

Tahun 2003 di masa kepemimpinan Bapak Ikhsan jumlah tenaga
pendidik saat itu sudah berjumlah sekitar dua puluh orang. Hingga
berjalan sampai pada tahun 2009 bertambah hingga mencapai 60 orang
guru/ tenaga pendidik. Terakhir di tahun ajaran 2016/2017 berkembang
hingga berjumlah kurang lebih 106 orang®* sebagai tenaga pendidik
(sebagian besar berlatar belakang pendidikan Sarjana) dan kependidikan,
karena kebutuhan sekolah semakin banyak peserta didik maka bertambah
pula guru/ tenaga pendidik. Guru/ tenaga pendidik direkruit melalui proses
uji seleksi dan uji kompetensi, mengingat pengajar adalah sumber manusia
yang paling berpengaruh dalam pengajaran dan disini berbeda proses saat
awal direkrutnya guru/ tenaga pendidik di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo
yang secara sukarelawan mengajar.

Dalam perkembangan SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo sejak berdiri
hingga tahun 2016 juga mengalami pergantian kepala sekolah,
diantaranya:

a. Hamid Kelana (saat di GNI tahun 1959 hingga di bekas SD Leli tahun
1962)*°
b. Bapak Soedarmo (sejak kepindahan ke gudang 1964 - 1971)%°

c. Bapak Mujiono (sementara, kurang dari setahun di tahun 1971)%

“Muntali, Wawancara, Sidoarjo, 6 Mei 2017.

** |khsan, Wawancara, Sidoarjo, 23 Februari 2017.

2> Agus Salim, Wawancara, Sidoarjo 13 Juni 2017.
2°Subron Setiyadi, Wawancara, Sidoarjo, 27 April 2017.
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d. Bapak Amrozi (mulai dari 1973)%®
e. Ibu Chaula Syaf (hingga tahun 2002)
f. Bapak Ikhsan (2003-2012)%
g. Ibu Kurniati Syamsu®® (2012-2016)
C. Peserta Didik

Keadaan peserta didik ditahun awal dan di masa perintisan SD
Muhammadiyah 1 Sidoarjo di tahun 1960-an sangat jauh perbandingannya
dengan saat ini. Di masa awal perintisannya, sewaktu masih menempati
GNI pada tahun 1959-an sudah ada sekitar tiga kelas dengan murid kurang
lebih 20 anak dan saat menempati rumah bekas SD Leli di tahun 1962
jumlah peserta didik bertambah hingga kelas lima dan memasuki periode
baru untuk kelas enam. Jadi, pada tahun 1964 ketika menempati gudang
sementara sudah lengkap menjadi 6 kelas, Hingga saat kepindahan ke
gedung baru di tahun 1966 jumlah murid masih dengan jumlah yang sama,
karena dirasa organisasi Muhammadiyah masih terlalu asing bagi
masyarakat sekitar yang masih terbaur oleh budaya non-muslim sehingga
kurangnya simpati mereka.>*

Di lain sisi sekolah negeri dibiayai penuh oleh pemerintah sehingga
biaya peserta didik untuk sekolah gratis. Apabila sekolah dasar negeri

sudah berjalan ajaran baru dengan murid yang cukup, di SD

%" Mujiono, Wawancara, Sidoarjo, 4 Juni 2017.

%8 Maria Ulfa, Wawancara, Sidoarjo, 3 Juni 2017.

*® |khsan, Wawancara, Sidoarjo, 23 Februari 2017.

** MKKS SD/MI Muhammadiyah Kab. Sidoarjo,”SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo Gali Poensi Raih
Prestasi”, Tabloid Idea (1 Desember 2016), 15.

*! Agus Salim, Wawancara, Sidoarjo, 13 Juni 2017.
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Muhammadiyah belum memiliki murid. Jika ada murid yang tidak masuk
di SD Negeri maka SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo akan menampung.*

Peserta didik yang bersekolah di SD Muhamamiyah 1 Sidoarjo
sebagian besar dari kalangan standar ekonomi yang lemah, yakni status
orang tua ialah petani. Salah satu guru generasi awal mengatakan bahwa
muridnya yang menggunakan sepatu lebih sedikit dibanding yang
menggunakan sepatu, sehingga sekolah ini menerima siapa pun yang ingin
bersekolah tanpa dibebani untuk pembayaran sekolah, meskipun masih
ada yang membayar namun hanya beberapa murid saja. Meskipun jumlah
peserta didik yang sedikit dan termasuk sekolah swasta pinggiran, sekolah
dasar Muhammadiyah 1 Sidoarjo tidak kalah dalam prestasi. Pak Wujud
selaku guru kelas 6 di tahun 1967, mendidik muridnya dengan disiplin dan
ketekunan hingga menambah jam belajar dan menghukum murid jika tidak
datang ataupun terlambat. Sistem belajar yang sperti ini membuat peserta
didik lebih bertanggung jawab akan kewajibannya, dan tentunya
menghasilkan buah yang memuaskan yaitu dengan banyak lulusan sekolah
dasar Muhammadiyah 1 Sidoarjo masuk ke SMP 1 Sidoarjo. Bahkan
seorang murid dari sekolah dasar pucang (terfavorit se-Sidoarjo)
mengatakan saingan terberat adalah murid dari sekolah dasar
Muhammadiyah 1 Sidoarjo.*

Masa-masa krisis ini berjalan sampai memasuki tahun 1990-an.

Menurut sumber yang ditemukan, dari tahun 1964 hingga awal 1990

*? |khsan, Wawancara, Sidoarjo, 23 Februari 2017.
* Wujud SD, Wawancara, Sidoarjo, 23 Mei 2017.
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perkembangan peserta didik berjumlah kurang lebih 20 hingga 30 anak
disetiap kelasnya. Kemudian, ditahun 1994 mulai menambah menjadi 2
parallel di setiap angkatannya. Hal ini disebabkan karena ditahun 1992 ada
peningkatan melalui prestasi-prestasi yang diraih peserta didik, seperti
menempati urutan ke dua nilai ujian nasional se-kabupaten Sidoarjo.
Sehingga menarik minat masyarakat untuk menyekolakan putra-putrinya
di sekolah dasar Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

Memasuki tahun 2000-an saat masa kepemimpinan Bu Chaula
hampir selesai, jumlah peserta didik mencapai 400 anak. Kemudian
perkembangan semakin signifikan saat masa kepemimpinan Bapak Ikhsan
ditahun 2003, peningkatan peserta didik berikut status orang tua, maka
penambahan kelas menjadi 5 parallel.

Tiga tahun kemudian perkembangan jumlah murid di SD
Muhammadiyah 1 Sidoarjo menjadi sekitar 190 per-angkatan dengan 5
rombel. Berikut data yang berhasil peneliti dapatkan:

Tabel 2.1**

Data Jumlah Siswa Dari Th 2006 s/d Th 2010

Jumlah Siswa
No | Kelas
2006/2007 | 2007/2008 | 2008/2009 | 2009/2010 | 2010/2011
1 I 193 siswa | 209 siswa | 196 siswa | 197 siswa | 199 siswa

** Mudasir, Wawancara, Sidoarjo 8, Mei 2017. Beserta sumber database
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2 |l 162 siswa | 192 siswa | 210 siswa | 191siswa | 197 siswa
3 |l 175 siswa | 163 siswa | 194 siswa | 209 siswa | 190 siswa
4 |1V 172siswa | 173 siswa | 159 siswa | 190 siswa | 206 siswa
5 |V 157 siswa | 171 siswa | 176 siswa | 156 siswa | 186 siswa
6 | VI 142 siswa | 155 siswa | 168 siswa | 176 siswa | 155 siswa
Jumlah 1.001 siswa | 1.063 siswa | 1.103 siswa | 1119 siswa |1.133 siswa
Tabel 2.2
Data Jumlah Siswa Dari Th 2012 s/d Th 2016
Jumlah Siswa

No | Kelas

2012/2013 | 2013/2014 | 2014/2015 | 2015/2016 | 2016/2017
1 | 199 siswa | 217 siswa | 221siswa | 219 siswa 236 siswa
2 1 195 siswa | 196 siswa | 216 siswa | 228 siswa 217 siswa
3 i 198 siswa | 191 siswa | 196 siswa | 219 siswa 233 siswa
4 \Vi 197 siswa | 196 siswa | 190 siswa | 196 siswa 223 siswa
5 |V 188 siswa | 195siswa | 195siswa | 192 siswa 198 siswa
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6 |VI

200 siswa

186 siswa

192 siswa

195 siswa

189 siswa

Jumlah

1.177 siswa

1.181 siswa

1210 siswa

1249 siswa

1296 siswa

D. Fasilitas Pendukung Pembelajaran

Jika saat ini ada sekolah yang mampu menyediakan fasilitas mewah
untuk muridnya, pada tahun 1956 pun juga begitu. Untuk menopang
kebijakan meningkatkan kualitas pendidikan di SD Muhammadiyah 1
Sidoarjo, H. Anwar mengupayakan pembangunan infrastruktur pendukung
kelancaran proses belajar mengajar, antara lain: Musholla Al-Falah yang
menyatu dengan gedung letter L dan perumahan bagi guru.*

Tentu saja sejak berdirinya, sekolah ini ingin dari waktu ke waktu
ada peningkatan karena bagaimanapun fasilitas maupun sarana dan
prasarana ada kaitan erat dengan bagaimana membangun pendidikan yang
baik, jadi pendidikan yang baik itu tidak lepas dari media pembelajaran
dan media pembelajaran itu sangat terkait erat dengan sarana dan
prasarana yang di siapkan oleh lembaga. Jadi, sekolah mengembangkan
sesuai dengan kebutuhan akademik juga ketentuan yang ada diluar proses
pembelajaran yaitu sebuah sarana yang dikembangkan sebagai alat
pendukung, jadi fasilitas maupun sarana dan prasarana dipenuhi dan

diadakan sesuai dengan kebutuhan sekolahan, ada keterkaitan erat dengan

**Soleh Kholil, Wawancara, Sidoarjo, 9 Mei 2017.
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pengembangan media pembelajaran karena setinggi apa pendidikan apa

yang dikembangakn maka setinggi pula sarana yang harus ditingkatkan.

Meskipun dahulu SD Muhammadiyah 1 Sidaorjo berawal
menempati sebuah gedung milik pemerintah dan kemudian berpindah ke
sebuah rumah hingga gudang dan akhirnya menempati sekolah baru tetapi
fasilititas yang diberikan dapat dikatakan layak digunakan untuk tempat
belajar. Tapi, seiring dengan berjalannya waktu hingga ditahun 1998 di
masa kepemimpinan lbu Chaula Syaf mulailah tumbuh benih-benih
perkembangan fasilitas yang disediakan sekolah. Kemudian dilanjut masa
kepemimpinan Bapak Ikhsan ditahun 2003 hingga 2012 mengalami
peningkatan pembangunan sekolah.*

Sejak awal beberapa fasilitas sudah ada, namun belum terkonsep
penggurus maupun administrasinya. Hingga berjalannya waktu ke waktu
fasilitas pendukung pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo terus
berkembang hingga saat ini fasilitas yang tersedia®’ berupa:

1. Lingkungan belajar didesain sesuai dengan kebutuhan anak. Semua
kelas berukuran luas, menggunakan air conditioner (AC), LCD Screen,
LCD Proyektor dan sound system.

2. Laboratorium, yang terdiri dari laboratorium bahasa (Bahasa Inggris
dan Arab), Laboratorium Bahasa yang tersedia dirancang sesuai dengan

perkembangan teknologi. Ruangan yang disediakan khusus dan ber AC

**|khsan, Wawancara, Sidoarjo, 23 Februari 2017.

*’SD Muhida, “Fasilitas”, dalam
http://old.sdmuhida.sch.id/index.php?option=com_content&view=article&id=7&Itemid=128 (8
Mei 2017)
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dengan spesifikasi “Master Control Type Standart 48 Channel” dengan
kualifikasi pengajar aktif berbahasa Inggris dan Arab sebagai bahasa
pengantar. Laboratorium MIPA, Materi yang disiapkan adalah materi
olympiade matematika dan IPA dengan standar Nasional dan
Internasional. Untuk meningkatkan mutu sarana dan pendidikan SD
Muhammadiyah 1 Sidoarjo bekerjasama dengan klinik pendidikan
MIPA dari Bogor yang memiliki kualifikasi nasional dan internasional.
Jangkauan pengajaran MIPA dipersiapkan dalam even-even di tingkat
nasional. Laboratorium komputer, yang dilengkapi komputer sebanyak
25 unit dengan spesifikasi Pentium IV dan dilengkapi Ethernet LAN
(Local Area Net Work) dan ADSL, serta diprogram oleh tenaga-tenaga
dari Institut Tehnologi Surabaya (ITS) sekaligus sebagai tenaga
pengajar.

. Perpustakaan dengan buku-buku yang disediakan oleh sekolah seperti
cerita-cerita dan ilmu pengetahuan (Indonesia dan Inggris) dan yang
berbahasa inggris: sekolah mendapat bantuan dari konjen kedutaan
Amerika, yang juga melengkapi buku-buku dan sarana perpustakaan,
disamping itu juga mendapat bantuan dari Universitas Saitama Jepang
dalam hal kelengkapan perpustakaan, serta perpustakaan juga
dilengkapi dengan CD cerita-cerita dan ilmu pengetahuan.

. Untuk membantu pelayanan kesehatan siswa disediakan UKS sebagai

pertolongan pertama (preventif) siswa yang mengalami cidera/sakit,
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disamping itu UKS bekerjasama dengan Puskesmas Sekardangan
Sidoarjo dan melakukan hubungan dengan rumah sakit terdekat.

. Masjid yang dibangun cukup menampung sekitar 200 siswa dari 1.296
anak yang digunakan sebagai pelaksanaan ibadah sholat berjamaah dan
praktek pelajaran Al Islam (figih/ibadah) dan kegiatan TPQ. Untuk
sarana umum masjid digunakan sholat jum’at dan pengajian rutin warga
masyarakat sekitar.

. Antar Jemput sekitar 20 armada yang disediakan sekolah. Orang tua
murid dapat menggunakannya sebagai fasilitas transportasi apabila
dibutuhkan.

. Tersedia kantin untuk pembelian minuman ringan dan snack bagi siswa
yang membutuhkan. makanan yang tersedia sehat, bersih dan berada
dalam pengawasan sekolah. orang tua yang ingin mengisi kantin
dengan kue-kue buatan sendiri dan sehat. Tersedia pula koperasi
sekolah yang siap menyediakan kebutuhan belajar anak-anak, selain itu
juga tersedia seragam sekolah, seragam olah raga dan catering untuk
murid dan guru.

. Sport center, Gedung sport center merupakan area olah raga yang serba
guna yang bisa diguanakan untuk olah raga futsal khususnya, tapi juga
bisa digunakan untuk olah raga bulu tangkis, basket, voli. Sport center
tidak dibuat untuk bisnis, hanya kalangan dari SD Muhammadiyah 1
Sidoarjo dan kalangan Muhammadiyah yang boleh menggunakan

gedung tersebut, serta masyarakat sekitar yang ingin menggunakannya.
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9. Wifi area, Seluruh area sekolah sudah tercover signal wifi dengan
kecepatan internet sampai 3 Mbps untuk menjamin kelancaran
multimedia guru dalam mengajar di kelas.

10. Studio musik

11. Kamera cctv di setiap sudut kelas dan penjuru sekolah.

12. Toilet untuk murid dan guru yang terpisah.

13. Web. Sistem Informasi Terpadu (Sipinter)

Wadah-wadah pengembangan potensi di fasilitasi melalui berbagai
kegiatan ektrakulikuler sekolah. Adapun kegiatan ekstra yang disediakan
di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo pun berkembang disetiap tahunnya®,
berikut kegiatan extrakulikuler saat ini, antara lain : TPQ untuk kelas 1
dan 2 (2005), Tapak Suci (2003), Drum band , Seni Lukis, Seni Musik,
Hizbul Wathan (2003), One day In English, Qiroa’ah, Mewarnai (2005),
Biola (2009), Paduan Suara (2015), Music Assamble, Pildacil, Lughotul
Al Arabiyah, Futsal (2011), Design grafis, Film indie (2013), Jurnalistik

(2014).

% Mufidah Sufianti, Wawancara, Sidoarjo, 8 Mei 2017.



